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 Abstrak:  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Aktualisasi Diri dan Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai 

Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset 

Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah dan juga untuk mengetahui dan 

menganalisis faktor yang paling dominan mempengaruhi Prestasi 

Kerja. Penelitian ini dilakukan pada Pegawai Badan Pengelolaan 

Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil 

Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten 

Tapanuli Tengah. Sampel yang diambil adalah sampel jenuh. Metode 

analisis yang digunakan adalah metode Uji Asumsi Klasik dan Uji 

Analisis Data. Jenis penelitian ini adalah penelitian penelitian  

deskriftif kuantitatif. Yang menekankan analisisnya pada data-data 

numerika  (angka) yang diolah dengan metode statistik dan data yang 

digunakan adalah data subjek dan data primer yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner yang menggunakan 

skala likert. Data diolah secara statistik dengan program SPSS for 

Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel 

Aktualisasi Diri (X1) memiliki berpengaruh secara positif dan  

siginifikan terhadap prestasi kerja dan Variabel Kompetensi 

berpengaruh secara positif dan tidak siginifikan terhadap prestasi kerja. 

Variabel yang paling dominan terhadap kinerja pegawai adalah 

variabel Aktualisasi Diri, karena memiliki nilai signifikansi, bahwa t 

hitung > dari t tabel atau 5,033 > 2,00404 

 

 

Kata Kunci : Aktualisasi Diri, Kompetensi dan Prestasi Kerja 

. 

 

 

Pendahuluan 

Dalam usaha pencapaian tujuan organisasi, fungsi manajemen harus dijalankan seoptimal mungkin.Hal 

ini dikarenakansetiap organisasi menginginkan fungsi operasional organisasi terlaksana dengan baik yang 

didukung sumber daya pada organisasi.Salah satu sumber daya yang penting dan mendapat perhatian 

pada suatu organisasi yaitu sumber daya manusia, karena berbeda dengan sumber daya lainnya pada 

organisasi. 

Setiap Pegawai Negeri Sipil memiliki potensi untuk mencapai tingkat Aktualisasi Diri dan Kompetensi 

tersebut, sebab hal ini merupakan kebutuhan motivasi intrinsik. Namun Pegawai Negeri Sipil sulit 

menyadari akan kebutuhan hakikat dirinya sendiri. Padahal Pegawai Negeri Sipil memiliki kapasitas 
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untuk tumbuh, berkembang dan melakukan perubahan ke arah yang lebih baik.Sehingga dalam hal ini 

seberapa besar organisasi mampu mendorong pegawainya untuk mengaktualisasi dirinya dan 

mengembangkan kompetensinyayang pada akhirnya mampu menciptakan Prestasi Kerja PegawaiNegeri 

Sipil PadaBadan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah.Badan 

Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah merupakan SKPD 

strategis untuk keberhasilan program pembangunan di Kabupaten Tapanuli Tengah, maka seharusnya 

Pegawai Negeri Sipil memilikidorongan untuk berprestasi yang dijadikan sebagai kebutuhan Aktualisasi 

Diri dan Kompetensi. Mengingat Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan 

dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah merupakan aparatur pemerintahan yang langsung berkaitan 

dengan pelayanan dalam implementasi penyelenggaraan pemerintah yang baik (good governance)serta 

peningkatan kualitas pelayanan melalui transparasi dan standarisasi pelayanan. Oleh karena itu 

memberikan pelayanan yang berkualitas, merupakan suatu Prestasi Kerja untuk aparatur pemerintahan. 

Prestasi kerja merupakan gabungan dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seorang Pegawai 

Negeri Sipil , kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi 

seorang Pegawai Negeri Sipil. Semakin kuat ketiga faktor tersebut, maka semakin besar Prestasi Kerja 

Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan. Di dalam sebuah organisasi , setiap Pegawai Negeri Sipil perlu 

memiliki Aktualisasi Diri, dimana Pegawai Negeri Sipil bekerja dan melaksanakan tanggung jawab 

dengan kesadarannya, dengan panggilan  keinginan untuk melakukan yang terbaik pada setiap 

pekerjaannya, bukan untuk mencari keuntungan, menarik perhatian atasan namun untuk pembuktian pada 

dirinya sendiri bahwa mampu melakukan pekerjaan yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis ingin mengetahui dan menganalisis lebih jauh mengenai 

keterkaitan antara Aktualisasi Diri dan Kompetensi terhadap Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil maka 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Aktualisasi Diri dan Kompetensi Terhadap 

Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah 

Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Studi Literatur 

Menurut Perfilyeva (2012:427) menyatakanbahwa “Aktualisasi diri merupakan proses implementasi 

seorang individu dariminat, kreativitas, keinginan untuk berkembang, kemampuan untuk 

bertanggungjawab dan kemandirian”. Sedangkan Patioran (2013:12), menyebutkan bahwa Aktualisasi 

diri merupakan “Proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan bakat, sifat-sifat potensi-potensi 

psikologis yang unik.” 

Kemudian Maslow, dalam Malayu Hasibuan (2012:223) terdapat 15 karakteristik yang 

mengaktualisasikan diri sebagai berikut: 1) Memiliki persepsi yang tepat terhadap realita, 2) Menerima 

diri sendiri, orang lain dan lingkungannya dengan baik. 3) Spontanitas, sederhana dan wajar, 4) Fokus 

terhadap masalah diluar diri mereka, 5) Kebutuhan akan privasi, 6) Berfungsi secara otonom, 7) 

Apresiasi, 8) Mengalami pengalaman puncak, 9) Memiliki minat social, 10) Mendalami hubungan 

interpersonal (antar pribadi), 11) Watak demokratis, 12) Mampu membedakan yang baik dan buruk, 13) 

Memiliki selera humor, 14) Kreativitas. 

Menurut Robbins dan Coulter(2012:110),menyebutkan indikator kebutuhan aktualisasi diri sebagai 

berikut: 

1) Kebutuhan pertumbuhan (growt need) 

Kebutuhan pertumbuhan adalah kebutuhan untuk mengetahui  dan memahami sesuatu, untuk tumbuh dan 

berkembang dengan dihargai orang lain. 

2) Kebutuhan pencapaian potensi seseorang (achieving one’s potential) 

Kebutuhan seseorang untuk mengembangkan potensi, kemampuan, bakat yang ada dalam dirinya secara 

maksimal. 
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3) Kebutuhan pemenuhan diri (self- fullment) untuk memenuhi   keberadaan  diri     dengan     

memaksimal penggunaan kemampuan dan potensi yang ada dalam dirinya. 

4) Kebutuhan dorongan. 

Dorongan dalam diri individu untuk mempertahankan keberadaan dirinya sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

Kompetensi menurut Spencer dalamMoeheriono (2014:5) adalah Karakteristik yang mendasari seseorang 

berkaitan dengan efektifitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang 

memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau 

berkinerja prima atau superior ditempat kerja atau pada situasi tertentu. Menurut Wibowo (2017:271) 

yang mengemukakan bahwa,Kompetensi adalah “Suatu kemampuan.untuk melaksanakan ataumelakukan 

suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilandan pengetahuan serta didukung oleh sikap 

kerja yang dituntut olehpekerjaan tersebut”. 

Menurut Wibowo (2017: 286) dalam penelitiannya menyebutkan ada Indikator untuk mengukur 

kompetensi (self-esteem), yait sebagai berikut : 

1) Keterampilan 

Dalam menngkatkan kinerja seorang pegawai atau karyawan maka salahfaktor penunjang adalah tingkat 

keterampilan pegawai atau karyawan itusendiri. 

2) Pengetahuan 

Informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh seseorangpengetahuan adalah berbagai gejala 

yang ditemui dan diperoleh manusiamelalui akal yang telah dikombinasikan dengan pemahaman dan 

potensi untuk menindaki sekedar berkemampuan untuk menginformasikan. 

3) Peran Sosial 

Suatu tingkah laku yang diharapkan dari individu sesuai dengan statussosial yang disandangnya, sehingga 

peran dapat berfungsi pula untuk mengatur prilaku seseorang dapat berbeda-beda ketika ia menyandang 

status yang berbeda peran sosial berisi tentang hak dan kewajiban dari status sosial. 

4) Citra Diri 

Citra diri juga merupakan kesimpulan dari pandangan kita dalam berbagai peran sebagai mahasiswa ,staff 

dan manager atau merupakan pandangan kita tentang watak kepribadian yang kita rasakan ada pada kita 

sepertisetia,jujur,bersahabat dan judes. 

5) Sikap 

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutupterhadap suatu stimulus atau objek 

menyatakan bahwa sikap merupakankesiapan atau kesedian untuk bertindak dan bukan merupakan 

pelaksanaanmotif tertentu. 

Harianja (2014:195), mendefenisikan prestasi kerja merupakan “Hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai 

atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan peranannya dalam organisasi.”sedangkan  Menurut 

Mathis dan Jackson (2012:78) Prestasi kerja pada dasarnya adalah. Apa yang dilakukan atau  yang tidak 

dilakukan pegawai. Prestasi pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka membei 

kontribusi kepada organisasi.Perbaikan prestasi kerja baik untuk individu maupun kelompok menjadi 

pusat perhatian dalam upaya meningkatkan prestasi kerja perusahaan. 

Adapun indikator pretasi kerja menurut Mangkunegara (2012:70), sebagai berikut : 

1) Kualitas Kerja yaitu kerapian, ketelitian dan keterkaitan hasil kerja dengan tidak mengabaikan volume 

pekerjaan. Dengan adanya kualitas kerja yang baik dapat menghindari tingkat kesalahan dalam 

penyelesaian suatu pekerjaan serta produktivitas kerja yang dihasilkan dapat bermanfaat untuk 

kemajuan perusahaan. 

2) Kuantitas Kerja yaitu Volume kerja yang dihasilkan dibawa kondisi normal. Kuantitas kerja 

menunjukka banyaknya jenis pekerjaan yang  dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan 

efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan perusahaan. 

3) Tanggung jawab menunjukkan seberapa besar pegawai dapat mempertanggung jawabkan hasil kerja 

pegawai, sarana dan prasarana yang dipergunakan untuk pegawai serta perilaku kerja pegawai. 
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4) Inisiatif menunjukan seberapa besar kemampuan pegawai untuk menganalisis, menilai, menciptakan  

dan membuat keputusan  penyelesaian masalah yang dihadapinya. 

5) Kerja sama merupakan kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dan bekerja sama dengan pegawai lain 

secara vertical atau horizontal di dalam maupun di luar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan 

semakin baik. 

6) Ketaatan merupakan kesediaan pegawai dalam memenuhi peraturan-peraturan yang ada dan 

melakukan pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan kepada para pegawai. 

Penelitian terdahulu sangat penting yaitu untuk bahan pembanding dan untuk mengetahui hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, adapun beberapa penelitian terdahulu oleh. 

a. Akbar Rizky Adhani, (2013)Dengan Judul “Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri dan Beban Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan”. Adapun hasil kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh 

antara aktualisasi diri terhadap prestasi kerja  dikarenakan P= 0,026 (P < 0,05) dan tidak ada pengaruh 

antara beban kerja dan prestasi kerja P= 0,23 (P>0,05) Koefisien regresi beban kerja = -0,143 ini 

berarti semakin berat beban kerja maka semakin kurang prestasi kerja yang dimiliki. Koefisien  regresi 

Aktualisasi diri =0,288 bernilai positif dimana jika semakin baik aktualisasi diri maka semakin baik 

prestasi kerja yang dimiliki oleh Pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang 

Syariah Surabaya. Sedangkan  dari nilai t hitung untuk beban kerja = -1,196 dan nilai t tabel = -2,02 

sehingga diperoleh hasil t hitung < t tabel maka H0  diterima sehingga tidak ada hubungan secara 

persial antara beban kerja terhadap prestasi kerja, sedangkan untuk variabel aktualisasi diri didapat 

hasil t hitung = 2,31 maka t hitung < t tabel sehingga H0 ditolak, maka ada hubungan secara parsial 

antara aktualisasi diri terhadap prestasi kerja. 

b. Lian Arcynthia M, (2012) Dengan Judul “Analisis Pengaruh Kompetensi TerhadapKinerja Karyawan 

pada PT Bank Bukopin, Tbk, Cabang Makasar”. Lian menelitimengenai Dimensi kompetensi 

(Pengetahuan, keterampilan, perilaku dan pengalamankerja) berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan pada PT BankBukopin, Tbk. Dalam penelitian ini terlihat bahwa 

variable yang lebih dominanberpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah pengalaman kerja, Dimana 

diperolehnilai koefisien regresi = 0,343 dan  value = 0,006. hal ini disebabkan karena 

variabelpengalaman kerja mempunyai nilai beta yang terbesar jika dibandingkan denganvariabel 

lainnya. 

Berdasarkan rumusan masalah dan pengertian hipotesis, maka penulis merumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini, yaitu : 

a. Ada Pengaruh Aktualisasi Diri Terhadap Prestasi Kerja Pada Badan Pengelolaan Keuangan, 

Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. 

b. Ada Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pada Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan 

dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. 

c. Ada Pengaruh Aktualisasi Diri dan Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pada Badan Pengelolaan 

Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Korelasioanal yang menjelaskan karakteristik berupa 

hubungan variabel aktualisasi diri dan kompetensi terhadap prestasi kerja pegawai negeri sipil dalam 

menjalankan tugasnya pada Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli 

Tengah. Penelitian ini dilakukan pada Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah 

Kabupaten Tapanuli Tengah.Jl. F.L Tobing No. 11 Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah. Dalam penelitian 

ini mengingat jumlah populasi 58 orang Pegawai sehingga semua populasi menjadi sampel dalam 

penelitian ini. 

Proses pengumpulan data yang diperlukan dalam pembahasan ini yaitu: 
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a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung pada obyek 

yang diteliti sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi. 

b. Wawancara yaitu metode untuk mendapatkan data dengan cara melakukan tanya jawab secara 

langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang 

menunjang analisis dalam penelitian. 

c. Kuesioner yaitu bentuk metode pengumpulan data dengan memberikan daftar pernyataan kepada 

pegawai sebagai responden, dengan harapan dapat memberikan respons atas daftar pernyataan 

tersebut. Pernyataan untuk variabel aktualisasi diri sebanyak 10 item, variabel kompetensi sebanyak 

10 item serta untuk pernyataan variabel prestasi kerja sebanyak 10 item. 

Teknik Analisis Data 

Terkait dengan penggunaan uji analis data,  terdapat beberapa analisis yang digunakan antara lain : 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

3. Uji Normalitas 

4. Uji Regresi Berganda 

6. Uji-t (Parsial) 

7. Uji F(Simultan) 

 

Hasil 
Hasil Penelitian 

a. Analisis deskriptif responden 

Dari hasil observasi yang penulis lakukan, adapun analisis data responden yang penulis ambil sebanyak 

58 orang pada Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah, 

2022 yang diklasifikasikan menurut jenis kelamin, tingkat pendidikan pegawai, tingkat usia, dapat dilihat 

pada tabel 4.2, 4.3, dan 4.4. 

Tabel – 4.2. Data Responden Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset             Daerah  

Kabupaten Tapanuli Tengah Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 33 56,89 % 

2 Perempuan 25 43,10 % 

 58 100 % 

Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah, 2022 

Dari data tabel -4.2 di atas, dapat dilihat pegawai laki-laki yaitu 56,89 % berbanding 43,10 % dengan 

pegawai perempuan. 

 Tabel – 4.3. Data Responden Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah   

Kabupaten Tapanuli Tengah Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 Strata Dua (S2) 3 orang  5,17 % 

2 Strata Satu (S1) 33 orang 56,89 % 

3 Diploma 3 (D3) 4 orang  5,89 % 

4 SMK/SMA 18 orang 31,03 % 

5 SMP 0 orang      0 % 
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6 SD 0 orang      0 % 

  58 orang 100  % 
Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah KabupatenTapanuli Tengah, 2022 

Dari tabel di -4.3 tersebut, dapat dilihat pegawai dengan tingkat pendidikan S-2 sebanyak 3 orang (5,17 

%), dengan tingkat pendidikan S-1 sebanyak 33 orang (56,89 %), dengan tingkat Diploma 3 sebanyak 4 

orang (5,89 %), dan dengan tingkat pendidikan SMK/SMA  18 orang (31,03 %). 

Tabel – 4.4. Data Responden Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah   Kabupaten 

Tapanuli Tengah Berdasarkan Tingkat Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 < 25 0 orang 0 % 

2 26 -  39 24 orang 41,37 % 

3 > 40 34 orang 58,62 % 

 Jumlah 58 orang 100 % 

Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabuapten 

   Tapanuli Tengah, 2022 

Dari data tabel – 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa pegawai dengan tingkat usia 26 s/d 39 tahun dan diatas 

40  tahun dengan perbandingan 41,37 % dan 58,62%. 

 

b. Teknik Analisis Data 

 

a. Uji Validitas 

Uji Validasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung korelasi pearson product moment (r) 

dengan cara mengkolerasikan antara skor totalnya atau melihatr hitungnya pada program SPSS 21 for 

Windows.Berikut hasil pengujiannya: 

.Tabel – 4.5. Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Aktualisasi Diri) 

No item r hitung r kritis Keterangan 

Item 1 0,581 0,30 Valid 

Item 2 0,575 0,30 Valid 

Item 3 0,710 0,30 Valid 

item 4 0,619 0,30 Valid 

item 5 0,646 0,30 Valid 

Item 6 0,779 0,30 Valid 

Item 7 0,705 0,30 Valid 

Item 8 0,763 0,30 Valid 

Item 9 0,660 0,30 Valid 

Item 10 0,617 0,30 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan data program SPSS 21,00 for windows, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat setiap item pernyataan (Item 1- Item 10), r hitung lebih besar dari 

r kritis yaitu 0,30. Dengan demikian keseluruhan item pernyataan variabel di atas dinyatakan valid dan 

memenuhi syarat sebagai alat ukur variabel Aktualisasi Diri. 

 Tabel – 4.6. Hasil Uji Validitas Variabel X2 (Kompetensi) 

No item r hitung r kritis Keterangan 

Item 1 0,627 0,30 Valid 
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Item 2 0,761 0,30 Valid 

Item 3 0,675 0,30 Valid 

item 4 0,544 0,30 Valid 

item 5 0,700 0,30 Valid 

Item 6 0,717 0,30 Valid 

Item 7 0,767 0,30 Valid 

Item 8 0,727 0,30 Valid 

Item 9 0,740 0,30 Valid 

Item 10 0,606 0,30 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan data program SPSS 21,00 for windows, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat setiap item pernyataan (Item 1- Item 10), r hitung lebih besar dari 

r kritis yaitu 0,30. Dengan demikian keseluruhan item pernyataan variabel di atas dinyatakan valid dan 

memenuhi syarat sebagai alat ukur variabel Kompetensi 

Tabel – 4.7. Hasil Uji Validitas Variabel Y Prestasi Kerja 

 

No item r hitung r kritis Keterangan 

Item 1 0,455 0,30 Valid 

Item 2 0,710 0,30 Valid 

Item 3 0,611 0,30 Valid 

item 4 0,492 0,30 Valid 

item 5 0,450 0,30 Valid 

Item 6 0,699 0,30 Valid 

Item 7 0,723 0,30 Valid 

Item 8 0,699 0,30 Valid 

Item 9 0,650 0,30 Valid 

Item 10 0,651 0,30 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan data program SPSS 21,00 for windows, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat setiap item pernyataan (Item 1- Item 10), r hitung lebih besar dari 

r kritis yaitu 0,30. Dengan demikian keseluruhan item pernyataan variabel di atas dinyatakan valid dan 

memenuhi syarat sebagai alat ukur Variabel Prestasi Kerja. 

b. Uji Reliabilitas  

Adapun hasil uji reliabilitas pada Variabel Aktualisasi Diri, Kompetensi danPrestasi Kerja dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel – 4.8. Uji Reliabilitas Variabel Aktualisasi Diri, Kompetensi dan Prestasi Kerja 

No Item 
Cronbach's 

N of Item Keterangan 
Alpha 

1 Aktualisasi Diri (X1) 0,853 10 Reliable 

2 Kompetensi (X2) 0,869 10 Reliable 

3 Prestasi Kerja(Y) 0,808 10 Reliable 

                Sumber : Hasil pengolahan data program SPSS 21,00 for windows, 2022 
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Berdasarkan hasil reliabilitas pada Variabel Aktualisasi Diri, Kompetensidan Prestasi Kerja seluruhnya 

menunjukkan nilai Croncbach Alphaberada diatas 0,6. Hasil ini berarti alat ukur yang digunakan 

memenuhi syarat yang diandalkan (reliable). 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan tiga pendekatan yaitu, 

uji Kolmogorov- Sminorv, analisis grafik histogram dan analisis grafik P-P slot. Adapun hasil pengukuran 

dengan ketiga pendekatan ini dijelaska sebagai berikut:  

Tabel – 4.9. Uji Normalitas  Kolmogorov- Sminorv 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 58 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 2.50549622 

Most Extreme Differences 

Absolute .139 

Positive .055 

Negative -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.056 

Asymp. Sig. (2-tailed) .215 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 Sumber : Hasil pengolahan data program SPSS 21,00 for windows, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.9 nilai yang diperoleh dari hasil uji normalitas Kolmogorov-Sminorv sebesar 0,215. 

Nilai ini lebih besar dari pada 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai residual terstandarisasi, 

berdistribusi normal dan memenuhi asumsi uji normalitas. 

Gambar – 4.2. Uji Normalitas Histogram 

 
Sumber : Hasil pengolahan data program SPSS 21,00 for windows, 2022 
Berdasarkan gambar 4.2 Dapat dilihat grafik histogram ini membentuk sebuah lonceng.Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data normal dan sesuai dengan asumsi uji normalitas. 

 

Gambar – 4.3. Uji Normalitas Grafik P-P Plot 
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Sumber : Hasil pengolahan data program SPSS 21,00 for windows, 2022 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar dan mengikuti arah garis 

diagonal.Sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data normal dan sesuai dengan asumsi uji 

normalitas. 

d. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen Aktualisasi Diri (X1) dan Kompetesi (X2) terhadap variabel dependen Prestasi Kerja (Y). 

Hasil analisis ini diukur menggunakan software, dapat dilihat pada tabel 4.11berikut : 

Tabel – 4.11. Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.957 4.296 
 

2.550 .014 

Aktualisasi 

Diri 

.562 .112 .571 5.033 .000 

Kompetensi 
.133 .100 .152 1.340 .186 

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

    Sumber : Hasil pengolahan data program SPSS 21,00 for windows, 2022 
Berdasarkan hasil pengelohan data yang dilihat dalam kolom Unstandardized Coefficients bagian B 

diperoleh persamaan regresi berganda  sebagai berikut:  

Y= 10,957 + 0,562 X1 + 0,133X2 

 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) X1 = 0 dan  X2 = 0 = Y = 10,957 

b) X1 = 1 , X2 = 0 =Y = 11,519 

c) X1 = 0 ,  X2 = 1 = Y = 11,090 

d) X1 = 1 ,  X2 = 1 = Y = 11,652 
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e. Uji t (Statistik) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diterima atau 

ditolak dilakukan uji t, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel – 4.12. Uji t (Statistik) 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.957 4.296 
 

2.550 .014 

Aktualisasi 

Diri 

.562 .112 .571 5.033 .000 

Kompetensi .133 .100 .152 1.340 .186 

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

     Sumber : Hasil pengolahan data program SPSS 21,00 for windows, 2022 
Untuk mengetahui nilai t hitung dengan tujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan ditolak 

atau diterima dapat diketahui dengan cara sebagai berikut: 

a) Membandingkan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel dengan ketentuan  

(1) Apabila t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai signifikan dibawah nilai α 5 % maka hipotesis 

alternative (Ha) diterima dan hipotesis O (Ho) ditolak. 

(2) Apabila nilai t hitung lebih kecil dari dari t tabel nilai signifikan diatas nilai α 5 % maka hipotesis 

alternative (Ha) ditolak dan hipotesis (Ho) diterima. 

b) Mencari nilai derajat kebebasan (dk), yaitu dk = n-3, dalam hal ini n = 58, maka dk =58-3=  55 

c) Setelah nilai dk diketahui maka nilai t tabel (nilai telah diketahui bahwa tabel t) untuk dk 55 pada taraf 

signifikan 0,05 adalah sebesar 2,00404. 

Selanjutnya nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel . 

(1) Variabel aktualisasi diri berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap prestasi kerja hal ini dapat 

dilihat dari nilai siginifikan yang diperoleh hasil bahwa t hitung > dari t tabel atau 5,033 

>2,00404.Karena nilai t hitung lebih besardari nilai t tabel maka artinya jika variabel aktualisasi diri 

ditingkatkan maka variabel prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan Keuangan, 

Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah meningkat namun, dengan tigkat yang 

signifikan. 

(2) Variabel Kompetensi berpengaruh secara positif dan tidak siginifikan terhadap prestasi kerja hal ini 

dapat dilihat dari nilai siginifikan yang diperoleh hasil bahwa t hitung < dari t tabel atau 

1,3400<2,00404.Karena nilai t hitung lebih kecildari nilai t tabel maka artinya jika variabel 

kompetensi ditingkatkan maka variabel prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan 

Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah meningkat dengan tingkat yang 

tidak signifikan. 

f. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama- sama memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat. Variabel bebas terdiri dari variabel aktualisasi diri dan kompetensi, sedangkan 

varaibel terikat merupakan prestasi kerja. Pengujian data menggunakan model sebagai berikut: 

Pada penelitian ini diketahui sampel (n) adalah 58 dan jumlah keseluruhan variabel (k) adalah 3, sehingga 

diperoleh:  
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(1) df (Pembilang) = k – 1 df (Pembilang) = 3 – 1 = 2 

(2) df (Penyebut) = n – 1 df (Penyebut) = 58 – 3 = 55 

Nilai Fhitungakan diperoleh dengan menggunakan bantuan SPSS, kemudian akan dibandingkan dengan F 

tabel  pada tingkat α = 5% 

Tabel – 4.13 

 

Sumber : Hasil pengolahan data program SPSS 21,00 for windows, 2022 
Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, dapat dilihat bahwa  Fhitungsebesar 20,196. Jika dibandingkan dengan F tabel   

maka Fhitung20,196. > F tabel    3,16 dengan siginifikansi 0,000 < 0,05. Maka disimpulkan bahwa secara 

simultan seluruh variabel bebas yakni aktualisasi diri dan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset 

Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah, yang artinya apabila pegawai Badan Pengelolaan Keuangan, 

Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah terpenuhi kebutuhan aktualisasi diri dan 

kompetensi maka prestasi kerja pegawai meningkat secara signifikan. 

Pembahasan 

Pengaruh Aktualisasi Diri Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan 

Keuangan, Pendapatan Dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Menurut Perfilyeva (2012:427) 

menyatakanbahwa “Aktualisasi diri merupakan proses implementasi seorang individu dariminat, 

kreativitas, keinginan untuk berkembang, kemampuan untuk bertanggungjawab dan kemandirian”. 

Sedangkan Patioran (2013:12), menyebutkan bahwa Aktualisasi diri merupakan “Proses menjadi diri 

sendiri dan mengembangkan bakat, sifat-sifat potensi-potensi psikologis yang unik.” Berdasarkan hasil 

penelitian, Variabel aktualisasi diri berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap prestasi kerja hal 

ini dapat dilihat dari nilai siginifikan yang diperoleh hasil bahwa t hitung > dari t tabel atau 5,033 

>2,00404.Karena nilai t hitung lebih besardari nilai t tabel maka artinya jika variabel aktualisasi diri 

ditingkatkan maka variabel prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan Keuangan, 

Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah meningkat namun, dengan tingkat yang 

signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya tentang tentang, Akbar Rizky Adhani, 

(2013)Dengan Judul “Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri dan Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan”. Adapun hasil kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh antara aktualisasi diri 

terhadap prestasi kerja  dikarenakan P= 0,026 (P < 0,05) dan tidak ada pengaruh antara beban kerja dan 

prestasi kerja P= 0,23 (P>0,05) Koefisien regresi beban kerja = -0,143 ini berarti semakin berat beban 

kerja maka semakin kurang prestasi kerja yang dimiliki. Koefisien  regresi Aktualisasi diri =0,288 

bernilai positif dimana jika semakin baik aktualisasi diri maka semakin baik prestasi kerja yang dimiliki 

oleh Pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang Syariah Surabaya. Sedangkan  

dari nilai t hitung untuk beban kerja = -1,196 dan nilai t tabel = -2,02 sehingga diperoleh hasil t hitung < t 

tabel maka H0  diterima sehingga tidak ada hubungan secara persial antara beban kerja terhadap prestasi 

kerja, sedangkan untuk variabel aktualisasi diri didapat hasil t hitung = 2,31 maka t hitung < t tabel 

sehingga H0 ditolak, maka ada hubungan secara parsial antara aktualisasi diri terhadap prestasi kerja. 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 262.803 2 131.401 20.198 .000
b
 

Residual 357.818 55 6.506 
  

Total 620.621 57 
   

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Aktualisasi Diri 
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Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan Keuangan, 

Pendapatan Dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Aprianto dan Jacob (2013:186) secara praktis 

mengatakan kompetensi adalahkemampuan individu untuk melakukan pekerjaannya dengan hasil yang 

unggul.Pekerjaanindividu tidak hanya berkaitan dengan teknis pekerjaan, namun juga berkitan 

denganbagaimana ia mengelola pekerjaannya dan berinteraksi dengan orang lain oleh karena itu,terdapat 

dua jenis kompetensi sebagai berikut: 1) Hard competencyyaitu kompetensi yang berkaitan dengan 

pengetahuan dan eahlian teknis suatu pekerjaan, misalnya membuat laporan keuangan danperakitan mesin 

mobil. 2) Soft competency yaitu jenis kompetensi yang berkaitan dengan kemampuanuntuk membangun 

hubungan dengan orang lain dan mengelola pekerjaan,misalnya komunikasi dan kepemimpinan 

kelompok. Menurut Wibowo (2017:271) yang mengemukakan bahwa,Kompetensi adalah “Suatu 

kemampuan.untuk melaksanakan ataumelakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 

keterampilandan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut olehpekerjaan tersebut”. 

Berdasarkan hasil penelitian, Variabel Kompetensi berpengaruh secara positif dan tidak siginifikan 

terhadap prestasi kerja hal ini dapat dilihat dari nilai siginifikan yang diperoleh hasil bahwa t hitung < dari 

t tabel atau 1,3400<2,00404.Karena nilai t hitung lebih kecildari nilai t tabel maka artinya jika variabel 

kompetensi ditingkatkan maka variabel prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan 

Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah meningkat dengan tingkat yang 

tidak signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya tentang tentang, Akbar Rizky Adhani, 

(2013)Dengan Judul “Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri dan Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan”. Adapun hasil kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh antara aktualisasi diri 

terhadap prestasi kerja  dikarenakan P= 0,026 (P < 0,05) dan tidak ada pengaruh antara beban kerja dan 

prestasi kerja P= 0,23 (P>0,05) Koefisien regresi beban kerja = -0,143 ini berarti semakin berat beban 

kerja maka semakin kurang prestasi kerja yang dimiliki. Koefisien  regresi Aktualisasi diri =0,288 

bernilai positif dimana jika semakin baik aktualisasi diri maka semakin baik prestasi kerja yang dimiliki 

oleh Pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang Syariah Surabaya. Sedangkan  

dari nilai t hitung untuk beban kerja = -1,196 dan nilai t tabel = -2,02 sehingga diperoleh hasil t hitung < t 

tabel maka H0  diterima sehingga tidak ada hubungan secara persial antara beban kerja terhadap prestasi 

kerja, sedangkan untuk variabel aktualisasi diri didapat hasil t hitung = 2,31 maka t hitung < t tabel 

sehingga H0 ditolak, maka ada hubungan secara parsial antara aktualisasi diri terhadap prestasi kerja. 

Pengaruh Aktualisasi Diri Dan Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan 

Pengelolaan Keuangan, Pendapatan Dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Berdasarkan hasil 

analisis dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa Fhitungsebesar 20,196. Jika dibandingkan dengan F 

tabel   maka Fhitung20,196. > F tabel    3,16 dengan siginifikansi 0,000 < 0,05. Maka disimpulkan bahwa 

secara simultan seluruh variabel bebas yakni aktualisasi diri dan kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan 

dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah, yang artinya apabila pegawai Badan Pengelolaan 

Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah terpenuhi kebutuhan aktualisasi diri 

dan kompetensi maka prestasi kerja pegawai meningkat secara signifikan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya tentang tentang, Lian Arcynthia M, (2012) Dengan Judul “Analisis Pengaruh 
Kompetensi TerhadapKinerja Karyawan pada PT Bank Bukopin, Tbk, Cabang Makasar”. Lian 
menelitimengenai Dimensi kompetensi (Pengetahuan, keterampilan, perilaku dan pengalamankerja) 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada PT BankBukopin, Tbk. Dalam 
penelitian ini terlihat bahwa variable yang lebih dominanberpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 

pengalaman kerja, Dimana diperolehnilai koefisien regresi = 0,343 dan  value = 0,006. hal ini 
disebabkan karena variabelpengalaman kerja mempunyai nilai beta yang terbesar jika dibandingkan 
denganvariabel lainnya. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang Pengaruh Aktualisasi Diri dan Kompetensi 

Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pada Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan 

Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah , maka dapat disimpulkan sebagai berikut : a) Hasil pengujian 

instrument (uji kuesioner) yang dilakukan menunjukkan nilai corrected item total corretation di atas nilai r 

kritis 0,30, yang berarti semua butir pertanyaan ketiga variabel tersebut dinyatakan valid sehingga 

memenuhi syarat sebagai alat ukur variabel Aktualisasi Diri , Kompetensi dan Prestasi Kerja. b) Hasil 

pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach Alphayang yang diperoleh diatas 0,06 yaitu sebesar 

0,853 untuk variabel Aktualisasi Diri, untuk variabel kompetensi 0,869dan 0,808 untuk variabel Prestasi 

Kerja sehingga semua alat ukur yang digunakan dinyatakan reliabilitas sangat baik dan memenuhi syarat 

yang dihandalkan. c) Variabel Aktualisasi Diri (X1) memiliki berpengaruh secara positif dan  siginifikan 

terhadap prestasi kerja hal ini dapat dilihat dari nilai siginifikan yang diperoleh hasil bahwa t hitung > dari 

t tabel atau 5,033 >2,00404. Karena nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel maka artinya jika variabel 

aktualisasi diri ditingkatkan maka variabel prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan 

Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah meningkat namun, dengan tigkat 

yang signifikan. d) Variabel Kompetensi berpengaruh secara positif dan tidak siginifikan terhadap 

prestasi kerja hal ini dapat dilihat dari nilai siginifikan yang diperoleh hasil bahwa t hitung < dari t tabel 

atau 1,3400<2,00404..Karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka artinya jika variabel 

kompetensi ditingkatkan maka variabel prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan 

Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah meningkat dengan tigkat yang tidak 

signifikan. e) Variabel Aktualisasi Diri (X1) dan Kompetensi (X2)  disimpulkan bahwa secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelolaan 

Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah, yang artinya apabila pegawai 

Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah terpenuhi 

kebutuhan aktualisasi diri dan kompetensi maka prestasi kerja pegawai meningkat secara signifikan. 
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